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PENERAPAN INTERVENSI SOSIAL DAN INTERVENSI TEKNOLOGI
PADA PERIKANAN ARTISANAL YANG RAMAH LINGKUNGAN
UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT SUKU

BAJO DI PROVINSI GORONTALO

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan intervensi sosial dan intervensi
teknologi pada perikanan artisanan yang ramah lingkungan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat suku Bajo.Tahun pertama; mengeksplorasi perikanan
atrisanal atau perikanan tradisional di masyarakat suku Bajo yang meliputi; alat
tangkap ikan, metode penagkapan, efisiensi terhadap ikan target.dan dampak
terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas penangkapan ikan.Tahun
kedua: memodifikasi alat tangkap sesuai ikan target (ikan bermilai ekonomi
penting), ramah lingkungan, dan pelibatan masyarakat suku Bajo dalam aktivitas
modifikasi teknologi perikanan.Tahun ketiga; Pembentukan kelompok nelayan
dan pendampingan kelompok dalam mengelola usaha secara berkelanjutan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat Bajo.

Kata Kunci : [ntervensi sosial, intervensi teknofogi, perikanan artisanal, Bajo
P if
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BAB 1

PENDAHULUAN

Indonesia, secara geografis memiliki kekayaan sumberdaya alam pesisir
baik terbaharukan maupun tak terbaharukan, serta jasa limgkungan. Wilayah
Indonesia diapit oleh lautan Hindia, laut Cina Selatan dan lautan Pasifik
sehingga sangat strategis dari sisi politik maupun ekonomi dunia.Kawasan pesisir
memiliki tiga ekosistem penting, yaitu; ekosistem mangrove, padang lamun dan
terumbu karang. Ekosistem ini membangun sistem fungsional secara biologis,
fisik dan kimia (Dahuri, 2003).

Ekosistem mangrove. lamun dan terumbu karang selain menjadi sumber
energi dan nutrient bagi lamun dan terumbu karang juga menjadi habitat dari
berbagai biota laut untuk mencari makan, tempat pembesaran, berlindung,
termasuk bagi spesies ikan langka dan terancam punah(Kusmana, 1995; Utina,
2010), Hampir 75% dari spesies ikan komersial di kawasan tropis mengalami
siklus hidupnya di ekosistem mangrove (Duke ef al. 2007, FAO 2007). Dinamika
sumberdaya perikanan ini tidak terlepas dari kompleksitas ekosistem tropis.
Karena itu pengelolaan perikanan yang memberi manfaat sosial ekonomi bagi
masyarakat tidak lepas dari dinamika ekosistem yang menjadi media hidup bagi
sumberdaya ikan itu sendiri (WWF-Indonesia dan PKSPL IPB,2011).

Setengah abad terakhir ini luas hutan mangrove di Indonesia menurun
hingga 50% akibat perluasan tambak dan penebangan liar (Duke et al., 2007, Giri
et al. 2011). Kegiatan pertambakanmenyebabkan penimbunan bahan organik dan
pestisida vang berdampak buruk pada biodiversitas perairan pesisir. Demikian
halnya penggunaan bahan peledak dan beracun dalam penangkapan ikan telah
merusak tatanan ekosistem pesisir.

Program rehabilitasi kawasan pesisir telah dilakukan pemerintah maupun
oleh masyarakat, namun program ini banyak yang tidak berlanjut. Kegiatan
rehabilitasi kawasan pesisir belum sinergis dengan pengembangan perikanan yang
mengangkat perekonomian masyarakat pesisir. Sementara dalam kehidupan
masyarakat pesisir tumbuh kearifan lokal (local wisdom) berupa pengetahuan
lokal atau praktek pemanfaatan sumberdaya alam yang berbasis tatanan ekologis

(Hultkrantz, dalam Stemberg, 2004).




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pengelolaan sumberdaya perikanan  menjadi  semakin  penting
disebabkan oleh adanya perubahan-perubahan dalam hal ekonomi, teknologi,
dan lgkungan, termasuk penggunaan cara-cara tradisional dalam penanganan
sumberdaya perikanan (Mangga Barani, 2003).

Salah satu sumberdaya alam dan jasa ekosistem yang mendukung
kehidupan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dapat diperoleh dari
pengelolaan kawasan ekosistem pesisir. Ekosistem kawasan pesisir terdapat di
sepanjang garis pantai di kawasan tropis. Ekosistem utama di pesisir meliputi
hutan mangrove, padang lamun dan terumbu karang memiliki kaitan fungsi satu
sama lain, menjadi sumber energy dan nutrient bagi lamun dan terumbu Karang,
termasuk habitat dari berbagai spesies ikan yang langka dan terancam punah.
Hampir 75% dari spesies ikan komersial di kawasan tropis mengalami siklus
hidupnya di ekosistem mangrove, Selain itu, ekosistem pesisir juga memiliki nilai
estetis bagi kawasan ekowisata (Duke ef a/. 2007, FAQ 2007).

Sumberdava di masyarakat bisa diklasifikasikan sebagai sumberdaya alam
maupun sumberdaya manusia. Untuk kegiatan investasi diperlukan sumberdaya
finansial. Manusia harus bisa menggunakan sumberdaya yang dimiliki agar bisa
memperoleh manfaat yang sebesar- besarnya. Pembangunan harus berkelanjutan
dengan cara menggun akan sumberdaya alam tanpa mela mpaui batas- batas
kapasitas yang ada, Secara sosial politik, pembangunan berkelanjutan akan
terancam jika agenda pembangunan berkelanjutan kalah oleh agenda lainnya.
Pembelqaran pembangunan berkelanjutan sangat penting bagi pemuda sebagai
bagian dari masyarakat. Dalam hal ini ada tiga aspek pembelajaran, yvaitu secara
individual, secara sosial, dan penyadaran (Moeliono, 2006),

Dilihat dan sudut ekologi, wilayah pesisir dan laut merupakan lokasi
beberapa ekosistem yang umik dan saling terkait, dinamis dan produktif.
Keragaman bentukan dan struktur ruang dengan keragaman ekosistem utamanya
adalah ekosistem mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang

(Parwina, 2007),



BAB 3

TUJUAN DAN MAFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menerapkan intervensi sosial dan

intervensi teknologi pada perikanan artisanan yang ramah hingkungan untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat suku Bajo.Tahun pertama; mengeksplorasi

perikanan atrisanal atau perikanan tradisional di masyarakat suku Bajo yang

meliputi; alat tangkap ikan, metode penagkapan, efisiensi terhadap ikan target.dan

dampak terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas penangkapan ikan.

3.2 Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai bahan informasi tentang kondisi ekosistem dan pengelolaan
sumberdaya penkanan tangkap,masyarakat suku Bajo di Provinsi Gorontalo
dalam peningkatan pendapatan.

Bagi masyarakat lokal di Provinsi Gorontalo khususnya suku bajo merupakan
bahan informasi dan keterlibatanya dalam pemanfaatan alat tangkap
tradisional yang telah dimodifikasi sesuai ikan target (tkan bernilai ekonomi
penting) dan ramah lingkungan, sehingga hasil tangkapan dapat bekelanjutan
dan dapat meningkatkan pendapatan masyakarat Bajo itu sendiri.

Bagi para akademisi di sektor pendidikan, diharapkan penelitian ini menjadi
salah satu bahan acuan tentang kondisi ekosistem, kegiatan masyarakat suku
Bajo dalam pemanfaatan ekosistem, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat

suku bajo di Provinsi Gorontalo,



BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada tahun pertama secara ringkas dapat dilihat pada diagram
alir berikut:

Mengelsplorasi Perlcnan Artisanal atau. |
Perikanan Tradisional di Masyarakat Suku Bajo |
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Gambar 1. Diagram Metode Penelitian Tahun Pertama

Luaran penelitian pada tahun pertama berupa publikasi ilmiah pada; (1)
seminar ilmiah nasional.dimaksudkan untuk memperoleh masukan guna
penyempurnaan dan pengembangan hasil penelitian ini; (2) jurnal
mternasional agar memberi kontribusi yang luas pada keillmuan di bidang ekologi,
sosial ekonomi masyarakat serta pengembangan perikananartisanal pada suku

bajo.



BAB S
PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Torosiaje terdin dan Torosiaje Darat dan Torosiaje Laut. Desa
Torosiaje Laut merupakan perkampungan masyarakat yvang tinggal di perairan laut
dangkal dengan kedalaman 0.5-2 meter, lklim dan kondisi geografis yang
demikian menyebabkan suhu rata-rata tercatat sebesar 32"C. Desa Torosiaje Laut
memiliki luas 200 Ha (2 Km®), Lokasi pemukiman penduduk diatas air seluas 20
Ha. Lokasi perkebunan/perladangan masyarakat seluas 25 Ha, lokasi pertambakan

25 Ha dan lokasi hutan mangrove 130 Ha seperti terlihat pada Gambar 2,

Gambar 2. Lokasi Penelitian

Faktor fisikokimia lingkungan pada malam hari (nocturnal) yaitu dalam
kisaran rata-rata 29.81"C. untuk salinitas berada pada kisaran rata-rata 21,22 ppt,
sedangkan untuk faktor pH berada pada kisaran rata-rata 7,77, Sedangkan faktor
fisikokimia lingkungan pada siang hari (diurnal) yaitu suhu berada dalam kisaran
rata-rata 28.35°C. Untuk salinitas berada pada kisaran rata-rata 2725 ppt,

sedangkan untuk faktor pH berada pada kisaran rata-rata 8,16.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa nelayan suku Bajo
Torosiaje yang memanfaatkan sumberdaya perikanan tangkap secara tradisional,
terdapat alat tangkap vang tidak ramah lingkungan. Selain tidak ramah
lingkungan, terdapat pula alat tangkap yang perlu di modifikasi untuk
memaksimalkan hasil tangkan, Modifikasi alat tangkap terdiri dari alat tangkap
pancing tuna dan alat tangkap bubu lipat.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka perlu penelitian lanjutan
menerapkan alat tangkap yang sudah dimodifikasi dan aturan yang perlu

dilakukan terhadap alat tangkap vang tidak ramah lingkungan

30
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